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KATA PENGANTAR 

 

Ritus keti le manuk miteng adalah salah satu unsur kebudayaan orang 

Manggarai pada umumnya. Namun karena studi menyeluruh sangat sulit dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama, maka penulis memfokuskan studi ini pada 

ritus keti le manuk miteng dalam kebudayaan masyarakat desa Perak. 

Karya ilmiah ini membahas tidak hanya sebatas mendeskripsikan apa dan 

bagaimana itu ritus keti le manuk miteng, tetapi lebih dari itu, karya ini membahas 

sampai pada makna yang tersirat atau terkandung dalam kebudayaan tersebut. Itu 

karena penulis berkeyakinan bahwa, mendeskripsikan tentang ritus tersebut tidak 

cukup tanpa mengungkap makna yang terkandung di dalamnya. Pengenalan 

tentang makna yang terkandung di dalamnya memberi suatu pemahaman yang 

lebih intens atas ritus tersebut. Oleh karena itu, dengan tetap berdasar pada konsep 

tentang ritus tersebut serta berbagai unsur kebudayaan masyarakat desa Perak, 

penulis merekomendasikan beberapa makna. Kiranya berbagai pemikiran yang 

penulis suguhkan dalam karya ilmiah ini memberi kontribusi tertentu bagi 

kehidupan banyak orang. 

Karya ilmiah ini tentu merupakan hasil suatu proses studi yang panjang. 

Ada begitu banyak tangan; baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat, yang 

telah turut mengambil bagian dalam proses tersebut, sehingga akhirnya proses 

tersebut selesai. Oleh karena itu, sebagai penulis “Saya Robertus Boni Anak 

Laki-laki Tuhan, yang Dikandung, Dilahirkan dan Dibesarkan Oleh Bapak 

Matias Pahu dan Mama Veronika Dingur serta Seluruh Leluhur dengan 

Pertolongan Alam Raya”, mengucapkan serangkaian terima kasih; 

Pertama, terima kasih secara istimewa saya persembahkan kepada Bapa, 

Allah yang telah menuntun dan memberkati penulis, secara khusus dalam proses 

pengerjaan karya ilmiah ini. Terima kasih yang sama juga, penulis persembahkan 

untuk Ayahanda almarhum Mathias Pahu dan Ibunda Almarhuma Veronika 

Dingur serta seluruh leluhur penulis yang telah mengandung, melahirkan dan 

membesarkan penulis, serta merestui perjuangan penulis dalam menyelesaikan 
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karya ilmiah yang merupakan syarat terakhir untuk menyelesaikan pendidikan 
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Kedua, terima kasih kepada Romo Jossy Erot, Pr., karena telah menjadi 

orang tua buat saya sejak Sekolah Menengah Pertama hingga saat ini. Terima 

kasih untuk semua bukti cinta yang tidak akan bisa saya rincikan. Terima kasih 

secara khusus karena selalu mengingatkan saya untuk segera mengerjakan skripsi 

ini, serta memberikan banyak saran yang akhirnya menghantar saya pada titik ini.  

Ketiga, terima kasih kepada para donatur yang namanya tidak bisa saya 

sebutkan satu persatu. Terima kasih untuk semua bantuan yang penulis terima 

sehingga berbagai urusan perkuliahan secara khusus urusan pengerjaan skripsi ini 
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ABSTRAKSI 

Robertus Boni, 14.75.5547. Makna Ritus Keti Le Manuk Miteng dalam 

Kebudayaan Masyarakat Desa Perak. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 

Ilmu Filsafat-Teologi Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 

2021. 

Penelitian ini bertujuan terutama untuk mengungkap makna yang terkadung 

dalam ritus keti le manuk miteng, salah satu unsur kebudayaan masyarakat Desa 

Perak. Namun, untuk memberi prapemahaman yang memadai sebelum membahas 

tentang makna ritus tersebut, dijelaskan juga siapa itu masyarakat Desa Perak dan 

apa itu ritus keti le manuk miteng. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara dan studi 

pustaka. Objek yang diteliti adalah makna yang terkadung dalam ritus keti le 

manuk miteng. Sumber data penelitian adalah informan dari Desa Perak yakni 

tokoh adat dan tokoh masyarakat yang direkomendasikan oleh warga sebagai 

orang yang paling menguasai ritus keti le manuk miteng. Selain itu, penulis juga 

menggunakan sumber pustaka dalam bentuk buku-buku dan kamus. Pertama, 

penulis melakukan wawancara dengan informan kunci dan membaca buku-buku 

yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Setelah itu, penulis melakukan analisis 

untuk menemukan makna-makna yang terkadung dalam ritus keti le manuk miteng 

tersebut. 

Ritus keti le manuk miteng merupakan suatu ritual adat yang bertujuan 

untuk memutuskan hubungan dengan menggunakan ayam hitam. Hubungan yang 

dimaksudkan adalah hubungan antara sesama manusia dan hubungan atau ikatan 

antara manusia dengan berbagai penyakit turunan termasuk berbagai peristiwa 

buruk yang mungkin akan terjadi sebagai hukuman atas dosa atau karena alasan 

lain. 

Setelah menganalisis data-data yang diperoleh, penulis menemukan tiga 

makna dari ritus keti le manuk miteng. Pertama, pertobatan dan penyerahan diri 

kepada Tuhan. Ritus keti le manuk miteng dalam berbagai konteks penerapannya, 

kecuali dalam konteks pemutusan hubungan antara sesama manusia 

mengedepankan sikap tobat dan pasrah kepada Mori Keraeng sebagai Wujud 

Tertingi. Kedua, keberpihakan pada generasi mendatang. Ritus keti le manuk 

miteng dalam beberapa konteks pengaplikasiannya sangat kuat dilatarbelakangi 

oleh niat untuk menyelamatkan generasi selanjutnya dari berbagai peristiwa buruk 

dan penyakit turunan. Ketiga, orang Manggarai sudah ber-Tuhan sebelum Gereja 

masuk ke wilayah itu. Ritus keti le manuk miteng mengandung banyak unsur 

kebudayaan yang benar-benar khas kebudayaan orang Manggarai. Lebih dari itu, 

sejarah menunjukan bahwa Gereja baru masuk Manggarai tahun 1912 yang 

ditandai dengan upacara pembabtisan pertama di Reok, pada 17 Mei 1912. Karena 

itu kemungkinan bahwa ritus itu merupakan lahir sebagai pengaruh Gereja sangat 

tidak mungkin. 

Kata kunci: ritus, keti (putus), hubungan, ikatan, manuk miteng (ayam 

hitam), makna. 
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ABSTRACTION 

Robertus Boni, 14.75.5547. The Ritual of Keti Le Manuk Miteng in The 

Culture of the Society in Perak Village. Essay. Bachelor program, ledalero 

Catholic philosophy high school, 2021. 

The aim was primarily to reveal the meaning contained in the ritual of keti 

le manuk miteng, one of the cultural elements of the society in Perak village. 

However, to provide an adequate preamble before discussing the meaning of the 

ritual, it is also explained who the people of the Perak village and what  keti le 

manuk miteng rites is. 

The methods used in this study are interviews and library studies. The object 

of study was an inherent sense in the ritual of keti le manuk miteng. The research 

data source is the source of the society in Perak village's indigenous and public 

acclaimed by the people as the most expert on  keti le manuk miteng rites. 

Additionally, the writer also used library sources like books and dictionaries. 

First, the authors conduct interviews with key informers and read the books that 

deal with the subject of this study. Thereafter, analysis was made to reveal the 

meanings mentioned in the keti le manuk miteng rites. 

Keti le manuk miteng ritual was a customary ritual intended to break 

relations with the black chicken. They refer to relationships between fellow 

humans and those or those between humans and various hereditary diseases as 

well as events that may well take place as punishment for sin or for some other 

reasons. 

 Analyzing the data obtained, the writer discovered three meanings of the 

keti le manuk miteng ritual. First, repentance and submission to the Lord. The keti 

le manuk miteng rite of passage in various contexts applies, except in the context 

of cutting off relationships between fellow humans, putting that kind of maturity 

ahead and submission the Mori Kraeng as the highest form of existence. Second, 

bias in future generations. The keti le manuk miteng ritual in some contexts can be 

strongly applied against the background of intent to save future generations from 

adverse events and hereditary diseases. Third, the men were in God's presence 

before the Church went into the territory. The keti le manuk miteng ritual contains 

many cultural elements that are truly typical of the Manggaraians Culture. 

Furthermore, history shows that the new Church entered 1912 as the first 

baptismal ceremony in Reok, on May 17, 1912. Therefore, it is possible that the 

rite was born as an influence of the Church was very unlikely. 

 Key words: rite, breaking, relationship, bond, Black Chicken. 
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